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Abstract Article History

This study aims to determine the effectiveness of the Project Based Learning Received: 11-11-22
(PjBL) model and the inquiry model in improving chemistry learning outcomes Reviewed: 31-01-23

and to find out which learning model is more effective in improving chemistry Published: 20-04-23
learning outcomes. This research is a quasi-experimental research (quasi-

experimental) with a research design using a non-equivalent pretest-posttest Key Words

multiple group design. The data collection instrument used was a test instrument project based learning,
for understanding concepts (pretest and posttest) in the form of multiple choice inquiry,learning outcomes
questions for the pretest and description questions for the posttest. Based on the

results of the research that has been calculated using the standard test and t-test,

the average n-gain for the PjBL class is 0.66 in the fairly effective category and the

inquiry class is 0.37 in the ineffective category. In the t-test with a significant level

of = 0.05 (5%) it is found that teount is 2,428 and twble = 1,667 which indicates that

teount > trable, Which means that there is a significant difference in the effectiveness

of the learning model between the models. project based learning and inquiry

learning models in improving chemistry learning outcomes, where the PjBL model

is more effective in improving students' chemistry learning outcomes.

Abstrak Sejarah Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Project Based Diterima: 11-11-22
Learning (PjBL) dan model inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia dan Direview: 31-01-23
mengetahui model pembelajaran mana yang lebih efektif dalam meningkatkan Disetujui: 20-04-23
hasil belajar kimia. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental-semu (

quasi experimental) dengan desain penelitian menggunakan pretest-posttest non Kata Kunci
equivalent multiple group design. Pemilihan sampel menggunakan teknik project based learning,
purposive sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen inkuiri, hasil belajar.
tes untuk pemahaman konsep (pretest dan posttest) dengan bentuk soal pilihan

ganda untuk pretest dan soal uraian untuk posttest. Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dihitung dengan uji standar gain dan uji-t, diperoleh rata-rata n-gain

kelas PjBL sebesar 0,66 dengan kategori cukup efektif dan kelas inkuiri sebesar

0.37 dengan kategori tidak efektif . Pada uji-t dengan taraf signifikan a = 0,05

(5%) diperoleh bahwa thitung 2,428 dan tuvet = 1,667 yang menunjukkan bahwa thitung

> tuwbel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas model

pemelajaran yang signifikan antara model pembelajaran project based learning

dan model pembelajaran inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia, dimana

model PjBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik.
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Pendahuluan

Pelajaran kimia dianggap sebagai pelajaran yang sangat sulit dan membosankan.
Peserta didik kelas XI MIPA disalah satu sekolah yang berada di Kabupaten Lombok Tengah
menganggap pelajaran kimia sebagai salah satu pelajaran yang dianggap sulit karena materi
kimia yang abstrak dan dalam proses pembelajarannya tidak hanya menghafal saja namun
juga menghitung menggunakan rumus yang mereka tidak pahami. Menurut Rahma (2019),
pembelajaran kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses, dan
produk. Secara umum peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran kimia dengan
baik. Namun, masih ada beberapa peserta didik yang minat belajarnya kurang sehingga
menyebabkan semangat belajarnya juga kurang, senang bercerita dengan temannya yang lain
saat guru sedang menjelaskan, tidak sepenuh hati dalam mengerjakan tugas, dan belum berani
bertanya kepada pendidik secara langsung. Menurut Wahyuni (2021) belajar adalah kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik, hal ini dapat terwujud jika peserta didik terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI
MIPA diperoleh hasil bahwa nilai peserta didik masih tergolong rendah. Data ulangan harian
pesera didik kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 pada semester I tahun ajaran 2021/2022 pada
materi termokimia tidak beraturan, masih banyak peserta didik dengan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Data hasil belajar peserta
didik pada kelas XI MIPA 1 memiliki nilai terendah 35, nilai tertinggi 65 dan rata-rata kelas
sebesar 55,6, sedangkan pada kelas XI MIPA 2 memiliki nilai terendah 40, nilai tertinggi 60,
dan rata-rata kelas sebesar 57,33. Pada hakekatnya hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan prokomotor (Rosyid dan Eha, 2020).
Slameto (2015) dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur
yang paling utama untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik.

Pendidik telah berupaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
dengan media pembelajaran secara variatif, namun masih belum bisa memberikan hasil yang
memuaskan dari segi peningkatan hasil belajarnya. Oleh sebab itu, diperlukan model
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Kenyataan di lapangan pada proses pembelajaran lebih menekankan metode ceramah. Hal ini
menyebabkan peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Pelajaran kimia jadi
membosankan bagi peserta didik karena menghafalkan konsep, fakta dan hukum, hal ini tidak
menarik bagi peserta didik sehingga hasil belajar menjadi rendah. Salah satu hal penting
dalam membantu peserta didik memahami materi pembelajaran adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang asik dan menarik (Mistawati dan Endah, 2019). Model merupakan
salah satu alat yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang digunakan dalam
menyampaikan materi pelajaran. Materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit
berkembang dan diterima oleh peserta didik karena cara atau model pembelajaran yang
digunakan kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima
dan dipahami oleh peserta didik dengan cara penyampaian dan model pembelajaran yang
digunakan mudah dipahami, tepat, dan menarik (Maesaroh, 2013). Penerapan model
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada hasil belajar. Ketika
pendidik menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan maka proses
pembelajaran dan hasil belajarnya pun sesuai dengan yang diharapkan. Pendidik harus pintar
memilih dan memilah model pembelajaran yang tepat diterapkan di dalam kelas sesuai
dengan materi pembelajaran. Model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik yaitu model Project Based Learning (PjBL) dan model inkuiri.
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Peneliti memilih model project based learning dan model inkuiri karena peneliti
percaya bahwa keduanya mampu memperbaiki hasil belajar kimia dengan kelebihan yang
dimiliki dan kedua model pembelajaran tersebut sangat sesuai dengan kurikulum yang
digunakan yaitu kurikulum 2013 (K13), dimana tujuan dari kurikulum tersebut adalah
mempersiapkan warga negara indonesia yang memiliki keahlian sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif dan memiliki kemampuan untuk
turut andil dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Rahma (2019),
dalam pembelajaran peserta didik mampu mengikuti prosesnya dengan baik. Namun masih
ada beberapa peserta didik yang minat belajarnya kurang sehingga semangat belajarnya
kurang, senang bercerita dengan temannya saat pendidik sedang menjelaskan materi, tidak
sepenuh hati dalam mengerjakan tugas, dan belum berani bertanya pada pendidik karena
penerapan model pembelajaran yang monoton menyebabkan kurangnya kedekatan peserta
didik dengan pendidik. Model roject based learning dan model inkuiri dalam penerapannya
sangat mengedepankan peserta didik sebagai tokoh utama dalam pembelajaran, sehingga
memicu keakifan kan keikutsertaan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman belajar
maupun perolehan konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran berbasis proyek (Afriana dkk, 2016). Laksono mengungkapkan bahwa pada
proses pembelajaran yang menerapkan model PjBL menuntut peserta didik untuk bekerja dan
mendesain sendiri proyek yang akan dikerjakan. Dalam pengerjaan proyek, peserta didik
mengalami langsung proses belajar dan membangun pengetahuannya sendiri. Ini sesuai
dengan prinsip dalam belajar sains yaitu learning by doing, yang mana sains didirikan dengan
menemukan dan mencari sendiri melalui pengalaman nyata, sehingga dapat membangun
abstrak seseorang dengan benda yang diciptakan sendiri (Muntari dkk, 2018). Sintaks model
PjBL menurut Lucas meliputi: (1) menentukan pertanyaan dasar (start with the essential
question); (2) menyusun rencana proyek (design a plan for the create a schedule); (3)
menyusun jadwal (create a schedule); (4) monitoring peserta didik dan proyek (monitoring
the student and the progress of peoject); (5) menilai hasil (asses the outcome); (6) evaluasi
pengalaman (evaluate the experience) (Setyowati dan Mawardi, 2018).

Model Pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran penemuan. Peserta didik akan
dituntut untuk menemukan serta mencari jawaban atas suatu permasalahan yang tentunya
dilakukan dengan cara sistematis, logis, dan kritis kemudian dianalisis dengan perhitungan
yang matang (Nurkhasanah, 2019). Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara maksimal dalam proses pembelajaran dan keterarahan
kegiatan belajar dengan logis dan sistematis serta dapat mengembangkan rasa percaya diri
pada peserta didik (Sarifudin, 2018). Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran
yang dimana peserta didik mampu menggunakan dan menerapkan pengetahuannya dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya berdasarkan fakta. Sintaks model pembelajaran
inkuiri adalah sebagai berikut: (1) Menjelaskan tujuan/menyiapkan peserta didik; (2)
Orientasi peserta didik pada masalah; (3) Merumuskan hipotesis; (4) Melaksanakan kegiatan
penemuan; (5) Mempresentasikan hasil kegiatan; dan (6) Mengevaluasi kegiatan penemuan
(Handoyono, 2016).

Berdasarkan data tersebut, diperlukan perbaikan hasil belajar kimia peserta didik.
Penerapan model pembelajaran project based learning dan model inkuiri diyakini mampu
memperbaiki hasil belajar peserta didik. Banyak studi tentang model pembelajaran project
based learning dan inkuiri yang menunjukkan bahwa model tersebut telah mampu
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Surya dkk
(2018), bahwa model pembelajaran PjBL dapat meningkat hasil belajar dan kreativitas
peserta didik, serta penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2021) bahwa pembelajaran
menggunakan model inkuiri mampu meningkatkan keaktifan dan kerjasama peserta didik
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat. Namun demikian, efektivitas dari
model pembelajaran project based learning dan model inkuiri belum dan perlu diselidiki
lebih lanjut dalam pembelajaran kimia dengan membandingkan hasil pretest dan posttest
pada dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan efektivitas model project based learning dan
model inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia dan mengetahui model pembelajaran
apa yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kimia.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2021/2022. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk membandingkan hasil belajar peserta didik
pada kelas yang diterapkan model project based learning dan inkuiri. Jenis penelitian ini
adalah eksperimental-semu (quasi experimental) bentuk pretest-posttest non equivalent
multiple group design. Rancangan penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas
eksperimen I yang diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL
dan kelas eksperimen II dengan model inkuiri. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI yang berjumlah 460 dengan sampel sebanyak 70 yang diperoleh melalui teknik
nonprobability sampling.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes, yaitu soal pilihan ganda untuk pretest dan
soal uraian untuk posttest pada materi termokimia yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Soal tersebut disusun berdasarkan 6 indikator pencapaian yang telah
ditentukan sebagai acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Uji validitas ada dua yaitu
validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi dilakukan oleh dosen pembimbing sedangkan
untuk validitas empiris dilakukan dengan uji coba langsung pada peserta didik yang telah
mempelajari materi termokimia yaitu kelas XII MIIPA. Hasil uji coba kemudian diolah
menggunakan korelasi momen dengan angka kasar. Pada soal pretest diperoleh 14 soal valid
dari 15 soal, sedangkan pada soal posttest didapatkan semua soal valid berjumlah 5 soal. Uji
reliabilitas diperoleh nilai reliabilitas untuk soal pretest sebesar 0,7768 dan posttest sebesar
0,7264 dengan kategori yang sama yaitu reliabilitas tinggi. Dalam menentukan seberapa
efektif model pembelajaran akan dianalisis berdasarkan nilai pretest dan posttest yaitu pada
selisih nilai tersebut menggunakan uji n-gain terstandar . Uji kebermaknaan dalam penelitian
ini menggunakan rumus uji-t Polled Varian.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan 5 kali pertemuan yang terdiri dari prefest,
posttest dan proses pembelajaran. Pelaksaan penelitian secara lengkap dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pelaksanaan penelitian

Penelitian Kelas PjBL Kelas Inkuiri
ke
1 Pelaksanaan pretest Pelaksaan pretest
2 Proses pembelajaran pertama  Proses pembelajaran pertama
3 Proses pembelajaran kedua Proses pembelajaran kedua
4 Proses pembelajaran ketiga Proses pembelajaran ketiga
5 Pelaksanaan posttest Pelaksanaan posttest
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Hasil Penelitian

Hasil belajar peserta didik pada kelas PjBL mengalami peningkatan yang cukup baik
dibandingkan kelas Inkuiri. Hal tersebut dapat diketahui dengan menggunakan nilai pretest
dan posttest yang telah dilakukan. Nilai rata-rata hasil prefest dan posttest kelas sampel
disajikan pada Gambar 1.

Kelas PjBL

Nilai

Kelas Inkuiri

Gambar 1. Data Hasil Prefest dan Posttest
Nilai pretest dan posttest yang diperoleh kemudia diolah untuk mengetahui nilai n-gain
dari masing-masing peserta didik serta rata-rata n-gain setiap kelas. Peningkatan nilai rata-

rata n-gain disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Data nilai n-gain

Aspek Kelas PjBL  Kelas Inkuiri
Nilai n-gain terendah 0,44 -0,09
Nilai n-gain tertinggi 1 0,76
Rata-rata nilai n-gain 0,66 0,37

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran project based
learning dan model inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkann bahwa peningkatan hasil belajar kelas PjBL lebih tinggi daripada
kelas inkuiri. Hal ini dikarenakan model PjBL merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan peserta didik
dalam pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peserta didik peluang
untuk bekerja secara otonom mengkonsruksi belajar mereka sendiri, dan menghasilkan
produk karya peserta didik (Fahadah dkk, 2021).

Nilai pretest kelas PjBL dan kelas inkuiri masih tergolong rendah yaitu sebesar 46,176
dan 56,028. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi termokimia
yang telah diajarkan dengan dua model pembelajaran yang berbeda dapat diperoleh melalui
besaran rata-rata n-gain pada kedua kelas sampel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik kelas PjBL lebih baik dalam memahami materi dibandingkan kelas
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inkuiri dengan rata-rata n-gain 0,66 dengan kategori cukup efektif, sedangkan rata-rata n-
gain kelas inkuiri sebesar 0,37 dengan kategori tidak efektif (Hake, 1999).

Data n-gain hasil belajar kelas PjBL dan kelas inkuiri selanjutnya digunakan untuk
menguji kebermaknaan menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan efektivitas model
project based learning dan model inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia, diperoleh
nilai thiwng sebesar 9,67. Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilai tubel dengan taraf
signifikan 5% dengan db = 68 yaitu sebesar 1,667. Berdasarkan data tersebut, nilai thiung >
tabel yaitu 9,67 > 1.667. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas model
pembelajaran yang signifikan antara model project based learning dan model inkuiri dalam
memperbaiki hasil belajar kimia. Model pembelajaran yang lebih efektif diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar kimia adalah model PjBL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh Zakiyah (2019) tentang
implementasion of project based learning model to increased creativity and self-reliance of
studen yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberlakuan
penggunaan model PjBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Anggraini (2021) menyatakan bahwa model project based
learning memiliki pengaruh terhadap sikap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan
keaktifan yang dimaksud adalah proses pembelajaran berperan penuh pada peserta didik, hal
ini dapat mempengaruhi peserta didik belajar lebih banyak dan akan memiliki inisiatif yang
tinggi sehingga membuat peluang meningkatnya hasil belajar.

Salah satu hal yang mendukung model pembelajaran project based learning cukup
efektif diterapkan dalam memperbaiki hasil belajar kimia adalah pelaksanaan pembelajaran
yang sudah terlaksana cukup baik. Pembelajaran pada kelas PjBL dilakukan secara
berkelompok yang terbagi menjadi 4 untuk menjalankan sebuah proyek pembelajaran. Saat
proses pembelajaran berlangsung peserta didik sangat aktif bertanya, terlihat pada saat
pendidik menampilkan sebuah gambar berupa kayu yang terbakar dan es krim yang mencair.
Beberapa peserta didik bertanya yang salah satu pertanyaannya yaitu “apa yang
menyebabkan es krim mencair bu?”. Pada proses pembelajaran, peneliti menggunakan LKPD
sebagai instrumen pendamping. Peserta didik mulai terlihat antusias saat pembagian LKPD,
mereka bertanya-tanya tentang apa yang harus mereka buat sebagai produk dalam
menjalankan sebuah proyek pembelajaran, sehingga memancing peserta didik untuk lebih
berpikir kreatif dan inovatif. Mereka mulai menyusun jadwal dan rencana proyek yang akan
dijalani. Peserta didik cukup aktif bertanya mengenai hal-hal yang mereka kurang pahami
sebelum melakukan kerja proyek seperti bahan-bahan yang akan digunakan, apakah harus
membuat kalorimeter sederhana dengan bahan jenis isolator. Pendidik juga menfasilitasi
wadah pertanyaan via WhatsApp mengingat proyek yang akan dilaksanakan di rumah. Pada
saat uji coba produk peserta didik sangat antusias dan aktif selama pembelajaran karena
dengan model pembelajaran ini kedekatan antara pendidik dan peserta didik terjalin lebih erat
yang dimulai dari perencanaan pembuatan proyek, peserta didik selalu aktif bertanya pada
pendidik tentang hal-hal yang berkaitan dengan kerja proyek sampai pada tahap uji coba
proyek. Proses pembelajaran dengan lebih memberikan kebebasan peserta didik dalam
mencari sumber belajar dan memancing kerja otak secara maksimal akan lebih membekas
dan lebih bermakna bagi peserta didik. Model PjBL juga meningkatkan minat belajar peserta
didik karena pada penerapannya tidak hanya menggunakan metode ceraman saja namun juga
menerapkan metode praktikum yaitu uji coba produk. Minat peserta didik terhadap
pembelajaran sangat berpengaruh pada hasil belajar. Peserta didik dengan minat belajar yang
tinggi akan memberikan respon yang positif, sehingga peserta didik lebih inisiatif dan
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memiliki kemauan untuk belajar lebih dalam dan meraih prestasi dalam pembelajaran
tersebut (Haryati dkk, 2019).

Pada kelas inkuiri pendidik hanya mengandalkan video-video pendek sebagai media
penunjang pembelajaran. Proses permbelajaran dilakukan secara berkelompok untuk
memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. Saat proses pembelajaran pertama kali
dilakukan, peserta didik terlihat antusias dan aktif bertanya, salah satu pertanyaannya adalah
“kenapa saat kita membakar sampah, kita merasakan hawa panas?”. Media pembelajaran
seperti video-video pendek proses uji coba/praktikum sebagai penunjang pembelajaran
memang masih sangat diperlukan agar pembelajaran tidak dirasa monoton, hal ini juga dapat
meningkatkan minat belajar sehingga berdampat pada hasil belajar peserta didik. Namun,
karena setiap proses pembelajaran pada kelas inkuiri pendidik selalu menayangkan sebuah
video pendek uji coba tanpa pernah mencoba secara langsung ada beberapa peserta didik
yang cenderung merasa bosan terutama bagi peserta didik yang sangat aktif beraktivitas.
Selain itu, peserta didik cenderung malas bekerja sama dalam kelompok terlihat dari peserta
didik yang masih bergantung pada satu atau dua orang anggota kelompok saja yang
mengerjakan tugas sedangkan anggota yang lain lebih memilih untuk mengobrol dengan
temannya.

Dari uraian tersebut terlihat bahwa model pembelajaran sangat mempengaruhi
keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran
yang mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari seperti
menjalankan sebuah proyek dengan memanfaatkan barang bekas disekitar lingkungan
mampu menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Hal ini yang menyebabkan hasil
belajar peserta didik pada kelas PjBL lebih tinggi dibandingkan kelas inkuiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran yg signifikan antara
model project based learning dan model inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia dan
model pembelajaran yang lebih efektif adalah model project based learning dengan nilai rata-
rata n-gain sebesar 0,66 dengan kategori cukup efektif.

Saran

Penelitian ini mendeskripsikan efektivitas model project based learning dan model
inkuiri dalam memperbaiki hasil belajar kimia. Tetapi dalam penelitian yang telah dilakukan
didapatkan nilai rata-rata n-gain untuk kelas PjBL dengan kategori cukup efektif. Oleh
karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran yang berbeda dan juga pada materi maupun mata pelajaran
yang berbeda untuk mengetahui model-model pembelajaran yang sesuai dalam
penerapannya.
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